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Lampiran 01 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 02 Tampilan SIPD 
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Lampiran 03 Tampilan Laporan Keuangan dalam SIPD 
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Lampiran 04 Dokumentasi Pelatihan yang dilaksanakan 
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Lampiran 05 Dokumentasi Pelatihan dengan SKPD 
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Lampiran 06 Formulir Checklist Berkas Rekonsiliasi Laporan Keuangan SKPD 
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Lampiran 07 Berita Acara Rekonsiliasi Laporan Keuangan 
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Lampiran 08 Surat Rekomendasi  

 

 

 



71 

 

 

 

Lampiran 09 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Jadwal Wawancara 

Hari, tanggal   :  

Waktu pelaksanaan  :  

B. Identitas Informan 

Nama    :  

Jenis Kelamin   :  

Jabatan    :  

C. Daftar Pertanyaan Peneliti 

1. Bagaimana proses penerapan SIPD di BPKPD Buleleng, khususnya saat 

pelayanan rekonsiliasi laporan keuangan SKPD dilaksanakan? 

2. Bagaimana komunikasi yang terjalin antar pelaksana pelayanan dengan 

SKPD lain? 

3. Bagaimana SKPD A dapat melakukan komunikasi dengan pihak BPKPD 

dalam pelayanan rekonsiliasi laporan keuangan? 

4. Bagaimana sumber daya mulai dari manusia, informasi, serta fasilitas dalam 

penerapan kebijakan SIPD ini? 

5. Apa saja laporan keuangan yang diperlukan untuk melakukan rekonsiliasi? 

6. Apa hambatan yang sering terjadi dalam proses pelayanan rekonsiliasi 

laporan keuangan? 

7. Apakah solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan yang terjadi 

tersebut? 
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Lampiran 10 Transkip wawancara 

Hasil wawancara I 

Informan : Putu Ayu Mira Kusuma Dewi, S.E., M.AP. 

Jabatan : Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan 

Tanggal : 24 April 2024 

Peneliti : “Bagaimana proses penerapan SIPD di BPKPD Buleleng, 

khususnya saat pelayanan rekonsiliasi laporan keuangan 

dilaksanakan?” 

Informan : “Proses pelayanan rekonsiliasi laporan keuangan SKPD masih 

dilaksanakan secara manual walaupun semua laporan keuangan 

merupakan output dari SIPD. SKPD juga diminta untuk 

melakukan backup data secara manual, bukan hanya di SIPD saja. 

Ini karena server SIPD berada di pusat yang mana jika suatu saat 

terjadi eror pada server maka data laporan keuangan masih ada 

backup data manualnya. Maka dari itu, SIPD dalam proses 

rekonsiliasi laporan keuangan sifatnya hanya membantu dalam 

proses menghasilkan laporan keuangan.  

Sejauh ini, penerapan SIPD berjalan dengan baik dan lancar, yang 

mana pada tahun 2022 baru diterapkan di BPKPD Kabupaten 

Buleleng, kemudian di tahun 2023 sudah berjalan dengan sangat 

baik dikarenakan sudah adanya penyempurnaan dari fitur-fitur 

yang masih kurang di tahun 2022.” 

Peneliti : “Bagaimana komunikasi yang terjalin antar pelaksana pelayanan 

dengan SKPD lain?”  

Informan : “Komunikasi antara pegawai dengan SKPD lain dalam proses 

rekonsiliasi laporan keuangan berjalan dengan sangat baik. Pihak 

pelaksana pelayanan juga memberikan beberapa kali pelatihan 

terhadap SKPD, seperti di tahun 2022 dilaksanakan pelatihan 

dengan narasumber dari Kemendagri langsung, lalu pelatihan 

melalui zoom meeting, serta di tahun 2023 memberikan pelatihan 
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kepada SKPD dengan narasumber dari pihak pelaksana pelayanan 

yaitu BPKPD Kabupaten Buleleng.” 

Peneliti : “Bagaimana SKPD A dapat melakukan komunikasi dengan pihak 

BPKPD dalam pelayanan rekonsiliasi laporan keuangan?” 

Informan : “Media komunikasi yang disediakan cukup banyak yang bisa 

dilakukan untuk berkomunikasi oleh pihak SKPD dengan pihak 

BPKPD, seperti adanya WhatsApp Grup, kemudian disiapkan 

staff yang bertugas khusus untuk mengampu masing-masing 

SKPD, yang mana masing-masing staff bisa mengampu 2-3 

SKPD yang bertujuan untuk memudahkan komunikasi dengan 

SKPD dalam memberikan pelayanan.” 

Peneliti : “Bagaimana sumber daya mulai dari manusia, informasi, serta 

fasilitas dalam penerapan kebijakan SIPD ini?” 

Informan : “Dalam penerapan SIPD, kita saling berbagi informasi melalui 

pelatihan. Di awal penerapan SIPD,  Kasubid Aklap mengikuti 

pelatihan ke Jakarta dengan mengajak beberapa staff. Kemudian 

pelatihan kedua di Jakarta diikuti oleh saya sendiri (Kabid) dengan 

mengajak beberapa staff juga. Setelah itu, baru kita memberikan 

pelatihan kepada semua staff yang ada di BPKPD untuk 

pengaplikasian SIPD. Selain itu juga, fasilitas dalam penerapan 

SIPD cukup baik, mulai dari komputer serta jaringan internat yang 

sudah tersedia untuk mengakses SIPD.” 

Peneliti : “Apa saja laporan keuangan yang diperlukan untuk melakukan 

rekonsiliasi?” 

Informan : “Laporan keuangan  ya semuanya. Rekonsiliasi bulanan dilakukan 

secara bulanan. Setelah semua rekonsiliasi bulan dilakukan, 

nantinya di akhir tahun khususnya untuk laporan keuangan SKPD 

Tahun 2022-2023 akan dikonsolidasikan menjadi laporan 

keuangan pemerintah Kabupaten Buleleng.” 

Peneliti : “Apa hambatan yang sering terjadi dalam proses pelayanan 

rekonsiliasi laporan keuangan?” 
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Informan : “Di awal penerapan SIPD pada tahun 2022 terdapat beberapa 

hambatan, seperti jurnal double, angka yang sudah dihapus masih 

muncul di jurnal, fitur-fitur yang masih kurang lengkap seperti 

fitur LAK yang sudah tersedia namun angka yang dihasilkan tidak 

cocok. Setelah itu dilaksanakan penyempurnaan pada SIPD, di 

tahun 2023 sudah tidak ada hambatan yang berarti dan sudah lebih 

baik dari tahun 2022. Untuk permasalahan di SDM dari SKPD, 

misalnya seperti salah input, sudah bisa diatasi dengan dipandu 

oleh pihak pelaksana pelayanan dari BPKPD, apalagi dari pihak 

BPKPD setiap 6 bulan sekali melaksanakan pendampingan 

dengan SKPD terkait dengan penerapan SIPD”. 

Peneliti : “Apakah solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan 

yang terjadi tersebut?” 

Informan : “Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi, hal yang 

pertama dilakukan tentunya berkomunikasi dengan pihak 

Kemendagri dan melakukan konsultasi, kemudian menyediakan 

backup data secara manual.” 

 

 

Hasil wawancara II 

Informan : Putu Ayu Mira Kusuma Dewi, S.E., M.AP. 

Jabatan : Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan 

Tanggal : 8 Mei 2024 

Peneliti : “Bagaimana tahapan untuk pelayanan rekonsiliasi laporan 

keuangan SKPD?” 

Informan : “Untuk tahapan rekonsiliasi nanti saya kirimkan softcopy, nanti 

bisa dilihat disana dengan jelas” 

Peneliti : “Apa saja SOP atau peraturan yang digunakan pada penerapan 

SIPD dan juga proses rekonsiliasi laporan keuangan ini?” 
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Informan : “Untuk SIPD itu ada Permendagri No. 70 Tahun 2019, lalu untuk 

rekonsiliasinya bisa dilihat di siftcopy yang saya kirimkan ya” 

Peneliti : “Bagaimana koordinasi/kerjasama dari masing-masing bidang 

terkait dengan penerapan SIPD?” 

Informan : “Koordinasi antar masing-masing bidang berjalan dengan efektif, 

misalnya seperti adanya pergeseran anggaran, maka akan 

diinformasikan dan dikoordinasikan, serta kita juga dapat melihat 

update datanya di SIPD.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi salah input dari SKPD?” 

Informan : “untuk SKPD salah input ada, biasanya proses salah input terjadi 

di penatausahaan yang biasanya salah memasukan nominal. Jika 

terjadi salah input, kami dari bidang pelaporan akan saling 

berkomunikasi, dimana dari bidang kami akan melakukan 

unapproved terlebih dahulu setelah itu dari pihak SKPD baru bisa 

mengedit di SIPD kembali” 

 

 

Hasil wawancara III 

Informan : Ketut Mahendra, S.E. 

Jabatan : Kepala Sub Bidang Akuntansi dan Pelaporan 

Tanggal : 8 Mei 2024 

Peneliti : “Bagaimana komunikasi yang terjalin antar pelaksana pelayanan 

dengan SKPD lain?” 

Informan : “Komunikasinya lancar, kami akan selalu menginformasikan jika 

ada kesalahan atau kekurangan”. 

Peneliti : “Bagaimana SKPD A dapat melakukan komunikasi dengan pihak 

BPKPD dalam pelayanan rekonsiliasi laporan keuangan?” 

Informan : “Komunikasi bisa lewat telepon dan grup di WhatsApp” 

Peneliti : “Apa hambatan yang sering terjadi dalam proses pelayanan 

rekonsiliasi laporan keuangan?” 
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Informan : “Hambatan pasti ada, kadang ada nilai yang belum pas” 

Peneliti : “Bagaimana kejelasan perintah dalam penerapan SIPD? 

Konsisten/tidak komunikasi yang terjadi untuk penerapan SIPD 

seperti tugas-tugasnya?” 

Informan : “Ya cukup jelas, konsisten dan terstruktur. Awalnya dari atasan, 

kemudia ke bawah hingga ke pegawainya”. 

Peneliti : “Apakah terdapat keluhan dalam proses rekonsiliasi yang 

berkaitan dgn SIPD?” 

Informan : “Keluhan ada, SIPD sampai saat ini masih dalam proses 

pengembangan, jadi ada saja masalah, seperti yang seharusnya 

dihasilkan dari sistem tetapi harus dibuat manual”. 

Peneliti : “Untuk fasilitas, seperti komputer, printer, wi-fi apakah sudah 

mendukung atau masih kurang?” 

Informan : “fasilitas bagus, hanya saja memang jaringan wifiaman tapi 

terkadang lambat” 

Peneliti : “Bagaimana tanggung jawab dair masing-masing pegawai 

terhadap tugasnya?” 

Informan : “Masing-masing pegawai menangani beberapa SKPD dalam 

proses rekonsiliasi, tetapi ada beberapa yang masih kurang 

pemahamannya” 
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Lampiran 11 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


